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ABSTRAK 

BRIANO GIOVANNY. Manajemen Rehabilitasi Dan Tingkat Kesiapan 

Pelepasliaran Orangutan Kalimantan di Yayasan Penyelamatan Orangutan Sintang, 

Kalimantan Barat. Dibimbing oleh BURHANUDDIN MASYUD.  

Orangutan kalimantan merupakan primata endemik Kalimantan dan mamalia 

arboreal terbesar di dunia yang berstatus critically endangered (CR) oleh IUCN dan 

Apendiks I CITES. Yayasan Penyelamatan Orangutan Sintang (YPOS) di 

Kalimantan Barat menjadi pusat rehabilitasi yang bermitra dengan BKSDA 

Kalimantan Barat dalam fokus penyelamatan, rehabilitasi, dan pelepasliaran 

orangutan kalimantan. Manajemen rehabilitasi di YPOS dirangkai secara 

menyeluruh dari aspek kesehatan, pakan, kandang, hingga tahapan rehabilitasi. 

Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi aspek teknis manajemen rehabilitasi, 

menduga alokasi waktu aktivitas harian, serta menilai kesiapan pelepasliaran 

orangutan. Data dikumpulkan melalui wawancara, dan studi pustaka, serta 

pengamatan focal animal sampling pada dua individu orangutan betina. Hasil 

pengamatan menunjukkan manajemen rehabilitasi sudah dilakukan dengan baik, 

dilihat aspek standar perilaku alami dan standar kesehatannya. Dari hasil penilai 

kesiapan diketahui Bondan memiliki kesiapan lebih tinggi dan telah memenuhi 

kriteria pelepasliaran dibandingkan Gieke yang masih memerlukan peningkatan 

keterampilan dan pembentukan perilaku alami. 

Kata kunci: aktivitas harian, kesiapan pelepasliaran, manajemen rehabilitasi, Pongo 

pygmaeus 

ABSTRACT 

BRIANO GIOVANNY. Rehabilitation Management and Release Readiness of 

Bornean Orangutan at Yayasan Penyelamatan Orangutan Sintang, Kalimantan 

Barat. Supervised by BURHANUDDIN MASYUD.  

The Bornean orangutan is an endemic primate of Kalimantan and the largest 

arboreal mammal in the world, classified as critically endangered (CR) by the IUCN 

and listed in Appendix I of CITES. The Sintang Orangutan Center (YPOS) with 

BKSDA Kalimantan Barat serves as a rehabilitation centre in its focus on the rescue, 

rehabilitation, and release of Bornean orangutans. Rehabilitation management at 

YPOS is comprehensively structured, covering aspects such as health, diet, 

enclosures, and rehabilitation stages. This study aims to identify technical aspects 

of rehabilitation management, estimate the allocation of daily activities, and assess 

the readiness for orangutan release. Data was collected through interviews, 

literature reviews, and focal animal sampling observations on two female 

orangutans. Observation results indicate that rehabilitation management is being 

carried out effectively, as evidenced by natural behavioural and health standards. 

Based on assessments, Bondan has met release criteria, whereas Gieke still requires 

skill improvement and the development of natural behaviours. 

Keywords: daily activity, release readiness, rehabilitation management, Pongo 

pygmaeus  
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